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ABSTRACT
This study was conducted in South Bontonompo Subdistrict, Gowa Regency.
Site was chosen on the consideration that do corn old farming hybrid.Data spoken
there two are primary data: the data obtained from observations through interviews
through the direct and also questions list and secondary data the data obtained from
related agencies / institutions related or associated with this study.The purpose of this
research is know: the farmers from corn hybrid farming income in South
Bontonompo Subdistrict, Gowa Regency by observation field / observation. To get
data used for the purpose of real analysis.This study a income in which use of income
reduced the cost of counting the farmers from corn hybrid farming income in South
Bontonompo Subdistrict, Gowa Regency. Research it can be seen farmers from the
farming income obtained corn hybrid kecamatan south bontonompo kabupaten gowa
is per Rp.7.606.450 once the growing season.
Key words: Income, Farming Enterprises and Hybrid Corn
ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten
Gowa. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan bahwa sudah lama melakukan usaha
tani jagung hibrida. Data yang digunakan ada dua yaitu: data primer yaitu data yang
diperoleh dari hasil observasi melalui wawancara langsung dan juga melalui bantuan
daftar kuesioner dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi/lembaga
yang terkait atau berhubungan dengan penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui besarnya pendapatan petani dari usahatani jagung hibrida di Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa dengan pengamatan/observasi lapangan.
Untuk mendapatkan data-data riil yang digunakan untuk keperluan analisis.
Penelitian ini menggunakan metode perhitungan pendapatan di mana pendapatan
dikurangi dengan biaya untuk menghitung besarnya pendapatan petani dari usahatani
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jagung hibrida di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Hasil penelitian
dapat diketahui besarnya pendapatan diperoleh petani dari usahatani jagung hibrida
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa adalah Rp.7.606.450 per satu kali
musim tanam.
Kata kunci: Pendapatan, Usahatani, dan Jagung hibrida
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Usaha tani jagung berkembang pesat dan mendapat beragam berbagai respon
dari petani. Komoditas ini perlu dipacu perkembangannya untuk memenuhi
kebutuhan yang terus meningkat. Kedepan, pengembangan usaha tani perlu
digerakkan oleh inovasi tekhnologi dan sumberdaya manusia (SDM) terampil
(Saptana 2012). Respon petani terhadap inovasi pertanian, termasuk varietas unggul
jagung, perlu dipelajari untuk mengetahui varietas yang mereka sukai. Hal ini penting
artinya dalam hal perakitan dan pengembangan varietas unggul jagung untuk
mempercepat upaya peningkatan produksi menuju swasembada pangan dan
ketahanan pangan (Suryana 2014). Swasembada jagung secara berkelanjutan
berdampak terhadap penurunan impor, peningkatan kemandirian pangan, dan
memenuhi kebutuhan jagung dari dalam negeri.
Jagung merupakan komoditas pangan kedua setelah padi dan sumber kalori
atau makanan pengganti beras disamping itu juga sebagai pakan ternak. Kebutuhan
jagung akan terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan peningkatan taraf
hidup ekonomi masyarakat dan kemajuan industri pakan ternak sehingga perlu upaya
peningkatan produksi melalui sumber daya manusia dan sumber daya alam,
ketersediaan lahan maupun potensi hasil dan teknologi.
Jagung menjadi salah satu komoditas pertanian yang sangat penting dan saling
terkait dengan industry besar. Selain dikonsumsi untuk sayuran, buah jagung juga
bisa diolah menjadi aneka makanan. Selain itu, pipilan keringnya dimanfaatkan untuk
pakan ternak. Kondisi ini membuat budidaya jagung memiliki prospek yang sangat
menjanjikan. Baik dari segi permintaan maupun harga jualnya. Terlebih lagi setelah
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ditemukan benih jagung hibrida yang memiliki banyak keunggulan dibandingkan
dengan benih jagung biasa. Keunggulan tersebut antara lain, masa panennya lebih
cepat, lebih tahan serangan hama dan penyakit serta produktivitasnya lebih banyak.
Dalam pengembangan produksi jagung di Kecamatan Bontonompo Selatan
Kabupaten Gowa adalah dengan adanya dukungan pemerintah daerah dan masyarakat
agar pengembangan produksi jagung lebih baik ke depannya seperti daerah-daerah
lain di Indonesia. Produksi jagung di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten
Gowa pada setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan, peningkatan produksi
jagung tersebut banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Bontonompo
Selatan Kabupaten Gowa, karena pada beberapa tahun terahir ini produksi jagung
mulai dijual sebagai pakan ternak serta tidak hanya dijual dalam bentuk buah segar.
Produksi jagung yang semakin meningkat di Kecamatan Bontonompo Selatan
Kabupaten Gowa akan mempengaruhi penawaran. Tanaman jagung sudah menjadi
bagian dari usaha tani di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang
perlu dikembangkan untuk meningkatkan penghasilan/pendapatan masyarakat dan
pengembangan ekonomi lokal.
Rumusan Masalah
Seberapa besar pendapatan dari usahatani jagung hibrida di Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa?
Tujuan penelitian
Mengetahui besarnya pendapatan petani dari usahatani jagung hibrida di
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. .
Manfaat penelitian
1. Menjadi gambaran bagi masyarakat mengenai tingkat kesejahteraan dalam
bertani jagung hibrida.
2. Menjadi tolak ukur bagi pemerintah agar lebih mendukung sarana dan prasarana
yang menjadi kekurangan dari petani jagung hibrida, agar kesejahteraannya
meningkat.
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dalam memperoleh data mengenai “produksi dan usaha tani jagung
hibrida” di lakukan di Kecamatan Bontonompo Selatan KabupatenGowa.Adapun
waktu penelitian di mulai pada bulan meisampai juni 2017.
Sumber Data
Dalam melaksanakan penelitian sumber data yang digunakan ada dua yaitu:
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi melalui wawancara
langsung dengan bantuan kuesioner.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai instansi  atau dinas serta
media cetak yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Teknik Penarikan Sampel
Karena populasi terlalu banyak dan berdasarkan pertimbangan ekonomi
seperti biaya, waktu dan ternaga yang terbatas, maka peneliti dalam mengambil
sampel menggunakan teknik penarikan sampel secara sengaja (Purposive Sampling)
artinya peneliti memilih sampel yang dianggap representative dalam memberikan
informasi ( Usman et al, 2011).
Tekhnik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Wawancara dengan
narasumber yang membahas mengenai berapa banyak produksi dan
pendapatan yang di terima oleh petani jagung hibrida dalam kurun waktu tertentu.
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang lebih efisien bila
peneliti telah mengetahui dengan pasti variabel yag akan diukur dan
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tahu apa yang diharapkan dari responden. Selain itu kuesioner juga cocok di
gunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang di lakukan dengan cara
mengambil gambar wilayah yang di teliti, agar penelitian yang di lakukan tidak di
ragukan oleh pihak lain,selain itu juga bertujuan agar tidak adanya unsur rekayasa
dalam penelitian tersebut.
Metode Analisis Data
Analisis Data Perhitungan Pendapatan dilakukan dengan ukuran sebagai berikut :
Perhitungan pendapatan
Untuk menghitung pendapatan bersih usahatani terlebih dahulu harusdik
etahui tingkat pendapatan total dan pengeluaran pada periode tertentu. Pendapatan
total petani didekati dengan persamaan sebagai berikut:
a. Penerimaan : TR = P x Q(Soedarsono, 1991)
Keterangan:
TR = total revenue atau total penerimaan
P = harga
Q = jumlah produksi (Soedarsono, 1991).
b. Pendapatan : I = TR – TC(Mosher 1991)
Keterangan:
I = Income
TR = Total Revenue
TC= Total Cost
Tingkat kesejahteraan, digunakan standar kebutuhan hidup minimum untuk
keperluan sembako menurut Bappeda Propinsi Kaltim ((2001).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden merupakan salah satu cara untuk mengenali ciri-ciri
yang dimiliki oleh petani tersebut pada kondisi suatu daerah atau di lokasi penelitian.
Identitas responden perlu dilakukan untuk mengenal karakteristik dan perilaku
berdasarkan kondisi wilayah yang dijadikan lokasi penelitian. Untuk itu pada
penelitian ini akan dibahas karakteristik responden yang meliputi luas lahan, umur,
pendidikan,jumlah tanggungan keluarga, dan pengalaman berusahatani.
Luas Lahan
Luas lahan yang dimiliki petani dapat memberikan gambaran tentang produksi
dan pendapatan yang diperoleh petani dari hasil usahataninya. Jika lahan yang
dimiliki oleh petani responden semakin luas, maka akan memberikan hasil yang lebih
besar dan dapat memberikan indikasi semakin tinggi kedudukan sosial petani tersebut
didalam masyarakat dibanding dengan petani yang memiliki lahan kurang luas.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  berikut.
Tabel 3. Klasifikasi Jumlah Petani Responden Menurut Luas Lahan Di
















T  o  t  a  l 30 100
Sumber : Data primer diolah, 2018.
Tabel 3. menjelaskan bahwa, dari seluruh petani responden yang dominan
adalah yang mempunyai lahan dengan luas yaitu 0,20 – 1,51 ha. Untuk itu perlu
peningkatan perluasan lahan dalam mengolah usahatani jagung hibrida dengan
pengelolaan yang lebih baik. Diharapkan apabila terjadi peningkatan luas lahan yang
digarap petani, maka terjadi peningkatan produksi yang diperoleh petani tersebut.
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Dapat juga dengan cara lain memaksimalkan luas lahan dimiliki petani yaitu dengan
intensitas pertanaman perlu ditingkatkan.
Umur Petani
Kegiatan usahatani sangat membutuhkan tenaga yang kuat dan tenaga tersebut
dapat diperoleh pada usia atau umur muda yang tergolong produktif dalam
melakukan usahatani. Umur muda sangat diharapkan dalam mengelola dan
menjalankan usahatani, karena mengusahakan usahatani lebih banyak membutuhkan
tenaga dalam hal ini tenaga fisik. Umur petani akan mempengaruhi kecakapan dan
cara kerja dalam melaksanakan usahataninya. Petani yang relatif muda dengan tenaga
yang kuat akan lebih cepat menerima inovasi yang dianjurkan. Semakin tua petani
ada kecenderungan kegiatan usahatani akan semakin menurun pada gilirannya akan
berpengaruh terhadap pendapatan. Untuk lebih jelasnya jumlah petani responden
menurut golongan umur dapat ( Tabel 4).
Tabel 4. Klasifikasi Jumlah Petani Responden Menurut Golongan Umur Di
















T  o  t  a  l 30 100
Sumber : Data primer diolah, 2018.
Tabel 4 menunjukkan bahwa, umur petani responden tergolong produktif (32
- 44 tahun), dimana jumlah petani responden masih lebih dominan pada umur
produktif. Umur produktif sangat diharapkan untuk peningkatan produksi dan
pendapatan dalam berusahatani. Demikian juga dalam mengusahakan usahatani
jagung hibrida dibutuhkan umur produktif dalam rangka pengelolaan usahatani  yang
lebih baik. Umur produktif berkontribusi positif dalam rangka pengembangan dan
peningkatan usahatani yang dijalankan oleh petani untuk mencapai produksi yang
maksimal. Demikian juga bahwa umur produktif bagi petani banyak membantu
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dalam hal penyerapan inovasi baru pada teknologi pertanian yang dapat diaplikasikan
di lapangan.
Pendidikan Petani
Tingkat pendidikan formal petani merupakan bagian salah satu faktor penting
yang perlu diperhatikan, terutama peningkatan kualitas penyerapan teknologi dan
keterampilan berusahatani. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi pola pikir petani
dalam mengambil dan memutuskan suatu tindakan atau keputusan, dimana petani
dengan tingkat pendidikan tinggi lebih baik dan lebih berani dengan perhitungan
secara cermat daripada yang berpendidikan rendah terutama dalam mengambil
keputusan dan bertindak lebih dinamis dalam pengolahan usahatani. Tingkat
pendidikan tinggi memberikan kontribusi yang lebih besar dalam mendukung
peningkatan kualitas produktivitas kerja dan dapat membuka lapangan kerja lebih
luas, sehingga berpengaruh pada peningkatan pendapatan. Untuk lebih jelasnya
tingkat pendidikan yang dimiliki petani responden (Tabel 5).
Tabel 5. Klasifikasi Jumlah Petani Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa.
















T  o  t  a  l 30 100
Sumber : Data primer diolah, 2018.
Tabel 5 menjelaskan bahwa, dari keseluruhan petani responden, tingkat
sekolah menengah pertama (SMP) masih lebih dominan. Ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan petani responden di lokasi penelitian masih perlu sedikit
ditingkatkan. Peningkatan pendidikan dapat ditempuh dengan berbagai cara yaitu
terutama memberikan kesempatan untuk studi lanjut atau pelatihan yang terkait
dengan pengembangan diri bagi petani itu sendiri, dalam rangka peningkatan
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pengetahuan khususnya mengelola usahatanijagung hibrida. Tujuannya adalah
peningkatan kualitas dan manajemen pengelolaan usahatani jagung hibrida, sehingga
produksi dan pendapatan dapat meningkat dan kesejahteraan keluarga petani dapat
tercapai.
Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga merupakan semua orang yang berada dalam satu
keluarga atau satu rumah yang menjadi tanggungan petani termasuk petani itu sendiri
sebagai kepala keluarga. Kepala keluarga tersebut bertanggung jawab terhadap
kelangsungan hidup dan kesejahteraan keluarganya. Banyaknya anggota keluarga
sangat berpengaruh terhadap usahatani keluarga bersangkutan dalam memenuhi
jumlah tenaga kerja, dimana semakin banyak tenaga kerja dalam keluarga maka
semakin cepat proses penyesuaian kegiatan usahataninya.
Tabel 6. Klasifikasi Jumlah Petani Responden Menurut Jumlah Tanggungan














T  o  t  a  l 20 100
Sumber : Data primer diolah, 2018.
Tabel 6 diatas dijelaskan bahwa dari seluruh petani responden, maka jumlah
tanggungan keluarga 2 - 4 orang yang lebih dominan. Ini memberikan indikasi
bahwa, dengan jumlah tanggungan keluarga tersebut dapat memberikan kontribusi
terhadap tenaga kerja untuk mengelola usahatani jagung hibrida. Disisi lain jumlah
tanggungan keluarga sebagai beban bagi petani dalam hal pemenuhan kebutuhan
dalam keluarganya. Pemenuhan kebutuhan keluarga petani bisa dalam bentuk semua
kebutuhan yang diperlukan.
Pengalaman Berusahatani
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Pengalaman petani merupakan proses pembelajaran bagi petani dalam
mengelola usahataninya. Sehingga semakin lama pengalaman berusahatani maka
petani dapat mengelola usahataninya dengan baik. Pengalaman petani dapat
menggambarkan kemampuan petani dalam mengelola usahataninya. Pengalaman
berusahatani sangat penting dalam rangka pengelolaan usahatani. Pengalaman
berhubungan dengan keterampilan dan penggunaan teknologi, yang didukung oleh
usia petani yang produktif, maka petani akan melakukan penerapan teknologi di lahan
usahanya. Pengalaman dalam berusahatani merupakan faktor yang cukup penting
dalam menunjang seorang petani dalam meningkatkan produktivitas dan kemampuan
kerjanya dalam berusahatani. Disamping itu pengalaman berusahatani juga dapat
memberikan dampak terhadap adopsi petani terhadap inovasi baru yang disimpulkan
oleh agen pembaharu. Untuk lebih jelasnya pengalaman berusahatani petani
responden dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 7. Klasifikasi Jumlah Petani Responden Menurut Pengalaman
Berusahatani Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
Pengalaman Berusahatani
(tahun)













T  o  t  a  l 30 100
Sumber : Data primer diolah, 2018.
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa, pengalaman berusahatani petani
responden sebagian besar lebih dominan pengalaman berusahatani 2 – 18 tahun.Dari
data distribusi pengalaman berusahatani tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
usahatani jagung hibrida sudah lama dilakukan dan dilaksanakan petani dan
merupakan bagian penting dari kehidupan ekonomi petani. Peningkatan produksi
usahatani jagung hibrida yang dilakukan oleh petani juga berpengaruh dan
berkontribusi positif dari pengalaman petani dalam berusahatani jagung hibrida.
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Perhitungan pendapatan
Pendapatan yang diperoleh petani dalam usahatani jagung hibrida tergantung
kombinasi dari berbagai faktor yang mendukung untuk memperoleh hasil yang
maksimal. Besar kecilnya produksi yang diperoleh petani, tergantung keputusan
petani dalam mengalokasikan sejumlah sumberdaya (input) yang akan digunakan
berdasarkan aturan, luas lahan yang digunakan untuk usahatani, luas lahan, jumlah
benih, jumlah pupuk, dan tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani jagung
hibrida.
Keuntungan adalah penerimaan total dikurangi biaya total untuk jangka waktu
satu kali musim tanam. Keuntungan ini merupakan pendapatan yang diperoleh petani
dari usahatani jagung hibrida. Sebelum pendapatan bersih yang diperoleh, harus
diketahui besarnya penerimaan total yaitu total produksi dikalikan dengan harga
produksi. Sedangkan biaya total yaitu sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk
membiayai usahanya. Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh petani dalam
menjalankan usahatani padi, tergantung besar kecilnya biaya yang harus dikeluarkan
atau digunakan oleh petani tersebut. Biaya sangat berpengaruh terhadap penerimaan
pendapatan dari hasil usaha yang dilakukan oleh petani.
Penerimaan adalah total produksi dikalikan dengan harga produksi yang
didapatkan petani responden dalam satu kali musim tanam. Penerimaan yang
dimaksud adalah penerimaan yang diterima petani yang melakukan usahatani jagung
hibrida. Penerimaan tersebut berdasarkan besarnya biaya yang digunakan oleh petani
responden dalam mengelola usahataninya. Biaya dapat memberikan pengaruh besar
kecilnya pendapatan bersih yang diterima oleh petani. Biaya adalah keseluruhan
biaya yang dikeluarkan dari proses usahatani jagung hibrida. Hasil perhitungan rata-
rata produksi dan pendapatan dari usahatani jagung hibrida yang diperoleh di
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa sebagai berikut.
Biaya variabel
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Biaya variabel, Biaya yang bervariasi secara proporsional dengan quantitas
yang diproduksi (biaya bahan baku). Untuk lebih jelasnya, maka biaya veriabel dapat
di lihat pada tabel berikut.
Tabel 8. Rata-Rata Biaya  Sarana Dan Prasarana Yang Di Keluarkan Petani






































Sumber: Data primer diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 8. Terlihat bahwa rata-rata biaya sarana dan prasarana
yang di keluarkan petani jagung hibrida di Kecamatan Bontonompo selatan
kabupaten Gowa terdiri atas benih, pupuk, herbisida,pompa,selang, BBM, dan tali
rafia, selain itu dalam tabel tersebut juga menunjukkan bahwa biaya sarana dan
prasarana yang paling tinggi yaitu BBM yang mana menunjukkan Rp 1.560.500, dan
biaya sarana dan prasarana yang paling rendah yaitu tali rafia yang mana
menunjukkan Rp 6.500, dan jumlah keseluruhan biaya sarana dan prasarana adalah
Rp 4.314.500.
Tabel 9. Rata-Rata Biaya Tenaga Kerja (HOK) Yang Di Keluarkan
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-Pemipilan biji dengan dengan

















Sumber: Data primer diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 9. Terlihat bahwa rata-rata biaya tenaga kerja (HOK) yang
di keluarkan petani jagung hibrida di Kecamatan Bontonompo selatan kabupaten
Gowa terdiri atas penyiapan lahan, penanaman, pemupkan, panen dan angkut hasil,
dan pemipilan biji dengan berat rata-rata 125kg/karung, selain itu dalam tabel
tersebut juga menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja (HOK) yang paling tinggi yaitu
penyiapan lahan yang mana menunjukkan Rp 2.500.000, dan biaya tenaga kerja
(HOK) yang paling rendah yaitu penanaman dan pemupukan yang mana
menunjukkan Rp 300.000, dan jumlah keseluruhan biaya tenaga kerja (HOK) adalah
Rp 4.622.000.
Jumlah keseluruhan biaya variabel, baik biaya sarana dan prasarana maupun
tenaga kerja dapat di lihat pada tabel 10.
Tabel 10. Jumlah Biaya Variabel Yang Di Keluarkan Petani Jagung Hibrida









Sumber : Data primer diolah, 2018
Jadi jumlah keseluruhan biaya variabel adalah Rp 8.936.500.
Biaya tetap
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Biaya tetap, adalah biaya yang jumlah totalnya tidak berpengaruh oleh volume
kegiatan dalam kisaran volume tertentu (biaya sewa gedung serbaguna kantor atau
pabrik). Untuk lebih jelasnya maka dapat di lihat pada table berikut.
Tabel 11. Rata-Rata Biaya Tetap (Pajak) Petani Jagung Hibrida Di





per ha Jumlah (Rp)
Pajak lahan 39,15 27.000 1.057.050
Jumlah 1.057.050
Sumber: Data primer diolah, 2018
Tabel 10. Menjelaskan bahwa biaya tetap (pajak) petani jagung hibrida dalam
satu hektarnya itu sekitar Rp 27.000 dan rata- rata luas lahan petani di Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yaitu 39,15 ha.
Jumlah keseluruhan biaya, baik biaya variabel maupun biaya tetap dapat di
lihat pada tabel 10.
Tabel 12. Jumlah Biaya Yang Di Keluarkan Petani Jagung Hibrida Di









Sumber : Data primer diolah, 2018
Jadi jumlah atau total keseluruhan biaya adalah Rp 9.993.550
Penerimaan
Adapun rata-rata perhitungan penerimaan usaha tani jagung hibrida di
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa dapat di lihat pada tabel berikut:
Tabel 13. Rata-Rata  Penerimaan Usahatani  Jagung Hibrida Di Kecamatan
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, 2017
NO URAIAN JUMLAH
(Rp/Kg)
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1 Produksi 5.500
2 Harga 3.200
3 Penerimaan (1 x 2) 17.600.000
Sumber: Data primer diolah, 2018
Pada tabel 13. Menjelaskan bahwa rata-rata produksi yaitu 5.500 kg,
sedangkan rata-rata harga yaitu Rp 3.200/kg, untuk mendapatkan penerimaan
(pendapatan kotor) maka rata- harga di kalikan dengan rata-rata produksi sehingga
mendapatkan penerimaan sebesar Rp 17.600.000.
Perhitungan analisis pendapatan usaha tani jagung hibrida di kecamatan
bontonompo selatan kabupaten gowa dapat di uraikan dalam tabel 11, sebagai
berikut.
Tabel 14. Analisis  Pendapatan Usaha Tani  Jagung Hibrida Di Kecamatan
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, 2017
NO URAIAN NILAI(Rp)
1 Penerimaan 17.600.000
2 Total biaya 9.993.550
3 Pendapatan (1-2) 7.606.450
4 R/C Ratio (1:2) 1,76
5 B/C Ratio (3:2) 0,76
Sumber: Data primer di olah, 2018
Pada tabel 14. dan sesuai dengan ketentuan yang ada bahwa jika R/C Ratio
>1, maka usahatani jagung hibrida layak untuk di kembangkan karna secara ekonomi
menguntungkan, dan jika R/C Ratio <1, maka usahatani tidak dapat di lanjutkan,
sedangkan jika R/C Ratio = 1, maka usahatani tidak untung dan tidak rugi, sehingga
masih perlu dipertimbangkan untuk di lanjutkan.
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Untuk mendorong dan mempertahankan Kecamatan Bontonompo Selatan
sebagai sentra jagung di Kabupaten Gowa, maka jagung hibrida perlu di kembangkan
dalam skala yang lebih luas guna memacu terus peningkatan produksi jagung di
Kabupaten Gowa guna menunggu swasembada nasional.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
Pendapatan usahatani jagung hibrida adalah sangat layak untuk
dikembangkan,karena mampu memberikan keuntungan  yang lebih besar.
Saran
Untuk mencapai peningkatan produksi jagung hibrida yang diharapkan oleh
petani, maka harus ada keberpihakan dari pemerintah terutama dalam hal subsidi
benih berkualitas, harga pupuk terjangkau dan tresher biji dengan klobot dan jaminan
harga jagung ditingkat petani.
Untuk mendorong dan mempertahankan Kecamatan Bontonompo Selatan
sebagai sentra jagung di Kabupaten Gowa maka jagung hibrida perlu dikembangkan
dalam skala yang lebih luas guna memacu terus peningkatan produksi jagung di
Kabupaten Gowa guna mendukung swasembada nasional yang berkelanjutan.
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